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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pendampingan anak 
sosiopatik di Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala Indralaya. Subjek dalam penelitian ini 
merupakan 2 orang pembina panti dan 4 warga binaan yang sedang menjalankan proses 
pendampingan. Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang dilakukan ialah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Proses pendampingan 
anak sosiopatik di Panti Sosial Marsudi Putra Dharamapala Indralaya meliputi tahap orientasi, 
tahap asesmen, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap terminasi. Adapun materi bimbingan yang 
diajarkan diantaranya bimbingan mental dan agama, bimbingan sosial, bimbingan keterampilan, 
dan bimbingan ekstrakulikuler. Pelayanan yang diberikan yaitu pelayanan sandang pangan berupa 
alat kebutuhan belajar, kebutuhan makan sehari-hari dan pakaian. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa proses pendampingan anak sosiopatik di Panti Sosial Marsudi Putra 
Dharmapala Indralaya sudah cukup baik karena dalam menjalankan proses pendampingan 
terhadap warga binaan dilakukan pendekatan individu agar warga binaan merasa baik dan nyaman 
berada didalam panti selama proses rehabilitasi sosial. 
Kata kunci : Pendampingan, Warga Binaan dan Rehabilitasi Sosial 
 
Abstract: The purpose of this research was to know the process of assisting children at Social 
House of Marsudi Putra Dharmapala in Indralaya. The subjects in this study were 2 nursing 
counselors and 4 assisted citizens who were doing the mentoring process. The methods of 
collecting the data used in this research were interview, observation and documentation. The 
technic of data analysis was done by using descriptive qualitative. The process of assisting the 
sociopathic children at social house of Marsudi Putra Dharamapala in Indralaya covered the stage 
of orientation, the stage of assessment, the stage of doing activities, and the stage of termination. 
Moreover, the teaching materials taught were mental and religious guidances, social counseling, 
skills guidance, and extracurricular guidance. The services provided were food clothing services 
such as school / learning needs, daily food and clothes. The result of this research could be 
concluded that the process of assisting the sociopathic children at social house of Marsudi Putra 
Dharmapala in Indralaya Social Institution was good enough because in the process of assisting 
the assisted citizens, they did an individual approach so that the assissted citizens felt better and 
comfortable to stay in the orphanage during the social rehabilitation process.  




Anak adalah manusia yang 
usianya belum berumur 18 tahun 
(UU No. 44 tahun 2008). Anak 
merupakan aset bangsa yang harus 
dijaga dan dididik karakateristiknya 
serta selalu diperhatikan akan semua 
kebutuhan yang diperlukan untuk 
menunjang kemampuan dan 
perkembangan tubuhnya.  
 46 
 
Manusia adalah makhluk yang 
berpikir dan merasa serta 
berkehendak dimana perilakunya 
mencerminkan apa yang dipikir, 
yang dirasa dan yang 
dikehendakinya, disamping ia dapat 
memahami karakterisitik kepribadian 
yang ada pada dirinya, dia juga 
mampu untuk menilai perilaku 
kehidupan seseorang. Manusia 
merupakan makhluk individu dan 
sosial yang memiliki karakteristik 
yang berbeda.  
Dalam kehidupannya manusia 
hidup bersama dengan manusia lain 
yang juga memiliki sifat dan karakter 
yang berbeda pula. Tidak hanya 
karakter, manusia memiliki latar 
belakang hidup yang berbeda, 
kecerdasan, kebutuhan hidup, dan 
sebagainya. Dalam hidupnya 
manusia pasti memiliki 
permasalahan yang disebabkan oleh 
berbagai faktor. Setiap manusia 
memiliki kemampuan yang berbeda 
sehingga dalam menghadapi dan 
mengatasi permasalahan-
permasalahan hidupnya pun dengan 
cara yang berbeda, ada dengan cara-
cara yang positif dan ada juga yang 
menangapinya dengan respon yang 
negatif tergantung karakter, pola 
asuh maupun keadaan sosial 
emosional dari karakteristik individu 
yang bersangkutan. 
Perubahan sosial dalam tata 
kehidupan keluarga dan masyarakat, 
seiring derasnya arus globalisasi 
informasi yang tidak dapat disikapi 
secara proporsional oleh keluarga 
dan masyarakat, secara potensial 
akan mendorong terjadinya 
penurunan kemampuan keluarga dan 
masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan dasar guna menjamin 
kelangsungan tumbuh kembang dan 
perkembangan pribadi anak. 
Permasalahan pokok yang dihadapi 
dalam kaitan ini adalah terjadinya 
penyimpangan sikap dan perilaku 
anak yang menyimpang dari norma-
norma sosial yang berlaku. 
Paradigma yang terjadi saat ini di 
lingkungan sosial masyarakat 
memusatkan perhatiannya kepada 
hubungan antar individu dan 
lingkungkannya yang terdiri atas 
bermacam-macam objek sosial dan 
non sosial. Pokok persoalan menurut 
paradigma ini adalah tingkah laku 
individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor 
lingkungan yang menghasilkan 
akibat-akibat atau sebaliknya 
perubahan dalam faktor lingkungan 
yang menimbulkan perubahan 
terhadap tingkah laku. 
Santrock (2003: 24) 
mengungkapkan bahwa pada transisi 
sosial remaja mengalami perubahan 
dalam hubungan individu dengan 
manusia lain yaitu dalam emosi, 
dalam kepribadian, dan dalam peran 
dari konteks sosial dalam 
perkembangan. Membantah orang 
tua, serangan agresif terhadap teman 
sebaya, perkembangan sikap asertif, 
kebahagiaan remaja dalam peristiwa 
tertentu serta peran gender dalam 
masyarakat merefleksikan peran 
proses sosial-emosional dalam 
perkembangan remaja. John Flavell 
(dalam Santrock, 2003: 125) juga 
menyebutkan bahwa kemampuan 
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remaja untuk memantau kognisi 
sosial mereka secara efektif 
merupakan petunjuk penting 
mengenai adanya kematangan dan 
kompetensi sosial mereka. 
sosiopatik ialah tingkah laku 
yang berbeda dan menyimpang dari 
kebiasaan serta norma umum, yang 
pada satu tempat dan waktu tertentu 
sangat ditolak, sekalipun tingkah 
laku tersebut berada di lain waktu 
dan tempat yang bisa diterima oleh 
masyarakat lainnya. Sosiopatik 
adalah tingkah laku yang 
menyimpang dari norma masyarakat 
dimana pelakunya bukanlah 
pengidap penyakit mental dan tidak 
memperdulikan keadaan sekitar (anti 
sosial). Namun pada umumnya, 
tingkah laku sosiopatik itu 
mendapatkan reaksi dari masyarakat, 
misalnya berupa hukuman, 
penolakan, segregasi (pemisahan 
atau pengasingan dan pengucilan). 
Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka untuk pengertian 
penyikapan perilaku individu yang 
menyimpang untuk menggunakan 
istilah sosiopatik. Penggunaan istilah 
ini dikarenakan sesuai dengan study 
pendahuluan yang telah dilakukan 
terhadap objek yang akan diamati. 
Perilaku sosial yang dilakukan 
seseorang tidak terlepas dari faktor 
intern maupun ekstern, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh 
Gerungan;(1998) bahwa kriminalitas 
manusia normal adalah akibat, baik 
dari faktor keturunan maupun faktor 
lingkungan, dimana terkadang kedua 
faktor tersebut memegang peran 
utama dan juga saling 
mempengaruhi. Perilaku sosial yang 
dipengerahui oleh kedua faktor 
tesebut akan membawa kepada 
perilaku sosial yang baik dan juga 
perilaku sosial yang buruk atau 
menyimpang. Faktor intern lebih 
kepada psikologi individu, yang 
dibentuk ketika masa pertumbuhan. 
Faktor ekstern atau lingkungan 
berperan penting dalam perjalanan 
pembentukan perilaku sosial, ketika 
individu berada di lingkungan yang 
kurang baik, maka akan terbentuk 
perilaku sosial yang kurang baik 
pula. Akan tetapi, ketika individu 
yang berada dalam lingkungan yang 
kurang baik memiliki bekal atau 
faktor intern yang baik akan 
memiliki kontrol perilaku. 
Maka dari itu, peran lembaga 
pendidikan non formal pada kasus ini 
sangat lah penting untuk membuat 
dan membentuk karakteristik anak-
anak yang memiliki tingkah laku 
sosiopatik. Kebanyakan anak yang 
mempunyai tingkah laku sosiopatik 
mereka tidak melanjutkan atau malah 
berhenti dalam mengikuti proses 
pendidikannya di lembaga 
pendidikan formal dikarenakan 
masalah yang dilakukan di 
sekolahnya. 
Panti Sosial Marsudi Putra 
Dharmapala merupakan salah satu 
lembaga pendidikan non formal yang 
disiapkan oleh pemerintah untuk 
menampung atau mendidik anak-
anak yang memiliki perilaku 
sosiopatik yang dalam hal ini mereka 
yang melakukan tindak kejahatan 
dan dikenakan sanksi hukuman 
pidana, namun karena mereka masih 
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di bawah umur maka mereka dikirim 
ke panti ini untuk mendapatkan 
rehabilitasi atau sebagai ganti proses 





Pada Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2007:6).  
Penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kejadian dan peristiwa yang terjadi 
sebenarnya ketika penelitian sedang 
dilaksanakan. Penelitian ini menilai 
sifat dari kondisi-kondisi yang 
tampak. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan 
karakteristik sesuatu sebagaimana 
adanya. 
Penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran dan 
keterangan-keterangan mengenai 
proses pendampingan anak 
sosiopatik di Panti Sosial Marsudi 
Putra Dharmapala Indralaya. 
Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini 
mengenai proses pendampingan anak 
sosiopatik yang berada di Panti 
Sosial Marsudi Putra Indralaya yang 
mengkhususkan pada proses 
pendampingan inividu sosiopatik 
dalam pembinaan moral dan sosial 
emosional. Adapun indikator yang 
diteliti adalah proses pendampingan 
yang dilaksanakan oleh pembina 
yang berada di lokasi penelitian. 
Adapun unsur-unsur di dalam proses 
pendampingan yang terjadi meliputi, 
waktu pelaksanaan, metode 
pengajaran, materi yang diajarkan 
dan tahapan-tahapan pendampingan. 
 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini meliputi 
anak-anak panti yang berada di 
dalam Panti Sosial Marsudi Putra 
Dharmapala Indralaya yang 
berjumlah 4 orang anak dan 2 
pembina panti selaku yang 
bertanggung jawab atas pengawasan 
terhadap anak panti. Untuk memilih 
subjek penelitian maka digunakan 
teknik purposive sampel. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode Wawancara 
 Metode wawancara digunakan 
untuk menggali data tentang sejarah 
atau latar belakang berdirinya 
lembaga, letak geografis obyek 
penelitian, efektifitas dalam proses 
pendampingan dan pembinaan, 
Adapun instrumen pengumpulan 
datanya berupa pedoman interview 
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yang terstruktur sebelumnya, dengan 
mewawancarai Kepala UPTD atau 
Kepala Panti, Pembina yang 
mengajar disana dan warga binaan 
yang bertujuan untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan keadaan 
yang sekarang. 
Metode Observasi 
 Metode observasi  ini 
digunakan untuk mengetahui 
penerapan Assessmen kelas Panti 
Sosial Marsudi Putra Dharmapala 
Indralaya dan mengamati kondisi 
lingkungan sekitar. Observasi yang 
disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check-list. Peneliti 
tinggal membubuhkan tanda v 
(check) pada kriteria yang sesuai. 
Lembar pengamatan diisi pada waktu 
kegiatan atau proses belajar mengajar 
yang melaksanakan Assessmen kelas 
didalam ruang pengajaran. 
Metode Dokumentasi 
 Dalam melaksanakan metode 
pengumpulan data ini, maka peneliti 
mendapatkan data-data tertulis 
seperti dokumen-dokumen Panti 
Sosial berupa, struktur kepengurusan 
panti sosial, visi misi, fasilitas yang 
ada di panti dan dokumen-dokumen 
objek yang akan diamati berupa, 
dokumen-dokumen anak yang berada 
dipanti, serta dokumen-dokumen 
lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan 
penelitian ini adalah deskriptif, 
dengan lebih banyak bersifat uraian 
dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang telah 
diperoleh akan dianalisis secara 
kualitatif serta diuraikan dalam 
bentuk deskriptif. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan langkah-
langkah seperti yang dikemukakan 
oleh Burhan Bungin (2003:70), yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, 
display data dan verifikasi 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Panti Sosial 
Marsudi Putra Dharmapala 
(PSMPD) 
Panti Sosial Marsudi Putra 
Dharmapala Indralaya menjadi salah 
satu Panti Rehabilitasi Sosial Anak 
yang Berhadapan Hukum (ABH) 
untuk melayani anak yang 
mengalami penyimpangan perilaku, 
terutama penyimpangan terhadap 
nilai dan norma yang berlaku baik 
yang masuk dalam kategori Anak 
Nakal (AN) maupun Anak 
Berhadapan Hukum (ABH).  
Tujuan pelayanan 
Rehabilitasi Sosial Anak Berhadapan 
Hukum (ABH) di UPTD PSMP 
Dharamapala secara umum adalah 
pulihnya kepribadian, sikap mental 
dan kemampuan anak sehingga 
mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya dalam suasana tatanan dan 
penghidupan sosial keluarga dan 
lingkungan sosialnya. 
Visi dan Misi PSMPD 
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Visi : Menjadi excellent partner bagi 
penerima manfaat (anak nakal, anak 
yang berhadapan dengan hukum dan 
keluarga) dalam memulihkan dan 
mengembangkan sikap dan perilaku 
yang positif serta kapasitas untuk 
menjadi manusia yang mandiri. 
Misi : Melayani penerima manfaat 
secara profesional, Melindungi dan 
memberikan advokasi terhadap hak-
hak anak, Menyediakan akses dan 
sumber untuk menyalurkan potensi 
anak, Membangun jejaring kerja dan 
kemitraan yang strategis, 
Meningkatkan partisipasi keluarga 
dan komruangas, Merencanakan, 
mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi program-program yang 
tepat sasaran dalam lima area 
pelayanan: 1). Fisik, 2). Mental, 3). 
Sosial, 4). Spiritual, dan 5). Pelatihan 
Keterampilan. 
Metode Pendampingan di PSMPD 
Metode yang digunakan 
dalam pendampingan Therapeutic 
Community. TC (Therapuetic 
Community) merupakan metode 
pendampingan untuk menyembuhkan 
atau memulihkan anak melalui media 
terapi teman sesama rehabilitasi 
saling membantu dalam proses 
pemulihan. Berikut hasil wawancara 
dengan konselor panti: 
“metode yang digunakan di panti 
PSMPD Indralaya hanya 
menggunakan metode TC 
(Therapuetic Community) dalam 
penyampainnya ke warga binaan, 
warga binaan lebih senang ke 
pembagian kelompok dan 
sharing, kasih permainan karena 
ketika kita menyampaikan teori 
mereka akan sulit untuk 
memahami nya karena pola 
berpikir mereka dalam 
menangkap materi belajar yang 
masih rendah.” (MPK, 14 April 
2018) 
Materi Pendampingan di PSMPD 
MPK mengatakan bahwa : 
“ada 13 materi yang diajarkan di 
PSMPD Indralaya ini dan dari ke 
13 materi itu masing ada 
pemateri nya sendiri-sendiri jadi 
ada 13 pemateri dan itu di SK 
kan semua nya, materi nya yaitu 
(1) Organisasi Kepemimpinan, 
(2) Agama dan Aqidah, (3) 
Belajar Al Qur’an, (4) Dinamika 
Kelompok, (5) Etika dan Budi 
Perkerti, (6) Olahraga dan 
Kesehatan, (7) Motivasi dan 
Pengembangan, (8) Mixed 
Farming atau Pertanian Terpadu, 
(9) Ecounter Grup, (10) Tata 
Tertib atau Kedisiplinan, (11) 
Psikologi, (12) kewirausahaan, 
dan (13) Komunikasi Relasi.” 
(MPK 14 April 2018) 
 
Selain memperbaiki dan 
merehabilitasi anak sosiopatik, Panti 
Sosial Marsudi Putra Dharmapala 
(PSMPD) Indralaya juga 
mengajarkan keterampilan untuk 
meningkatkan kemampuan soft skill 
individu warga binaannya. Ada tiga 
bidang keterampilan yang diajarkan 
di PSMPD yaitu bengkel motor, 
mobil dan las. Dari ketiga bidang 
keterampilan tersebut setiap anak 
hanya boleh memilih satu fokus 
bidang keterampilan, agar anak dapat 
benar-benar memahami dan ahli 
dibidang keterampilan yang dia pilih. 
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Jadi, selama masa pembinaan 
warga binaan dituntut untuk 
mengikuti semua materi 
pembelajaran yang diberikan oleh 
pendamping baik materi belajar 
maupun materi keterampilan. Untuk 
meningkatkan kemampaun indivdu 
dan memperbaiki akhlak moral dari 
warga binaan agar ketika warga 
binaan keluar dari panti mereka 
mampu bersosialisasi dengan baik di 
tengah masyarakat. 
Proses Pendampingan Anak 
Sosiopatik 
Proses pendampingan yang 
dilakukan oleh pembina panti 
terhadap anak sosiopatik dilakukan 
ketika anak tersebut masuk dan di 
rehabilitasi di panti. Seperti kasus 
yang dialami oleh MA, ia masuk ke 
panti pada tanggal 26 januari 2018 
dikarenakan kasus nya yang 
melakukan pengeroyokkan terhadap 
anak sepupu salah satu anggota 
kepolisian atas tindakan nya tersebut 
dia dan teman-teman nya dijatuhi 
tindak pidana 2,5 bulan penjara. 
Karena masih dibawah umur maka ia 
dititipkan di dalam panti sesuai 
dengan masa kurungannya. 
Pada awal proses rehabilitasi 
MA pembina melakukan 
pendampingan terhadap MA untuk 
mengetahui penyebab atas perbuatan 
yang dilakukan oleh nya. Setelah 
MA menjelaskan semua yang telah ia 
lakukan baru MA diajak untuk 
melaksankan tahapan-tahapan 
rehabilitasi selanjutnya, yang 
pertama orientasi disini MA 
diperkenalkan dengan seluruh hal 
yang ada di panti termasuk dengan 
kegiatan-kegiatan yang ada. Setelah 
itu selama berada di panti ia belajar 
sesuai dengan prosedur 
pendampingan yang ada di panti, 
meliputi bimbingan mental agama, 
bimbingan sosial, bimbingan 
keterampilan dan bimbingan 
ekstrakurikuler dengan semua 
pembelajaran itu lah MA diajarkan 
untuk tidak melakukan tindak 
perilaku sosiopatik lagi. 
Setelah mendapatkan 
pendampingan dan pembelajaran di 
panti. Lama kelamaan sifat dan 
pembawaan MA pun berubah seperti, 
yang sebelumnya ia tidak sholat 
setelah mendapatkan bimbingan 
keagamaan dia melaksanakan sholat 
5 waktu di panti begitu pun dengan 
sosialisasi sesama penghuni panti, 
MA begitu baik dan sangat jarang 
berkelahi atau bermusuhan selama 
proses pendampingan berlangsung.  
Proses pendampingan MD, ia 
merupakan anak pertama dari 2 
bersaudara yang usia nya baru 15 
tahun. Masuk ke panti pada tanggal 
22 maret 2018 dengan tindak 
perilaku sosiopatik yaitu melakukan 
pencabulan atas perilaku nya itu ia 
dijatuhi hukuman selama 6 bulan 
masa kurungan. 
Motif MD melakukan 
pencabulan akibat terlalu sering 
menonton video porno. Awal mula ia 
menonton video porno bersama 
teman nya melalui handpone teman. 
MD mencoba untuk meniru adengan 
yang ada di dalam video tersebut 
karena rasa ingin tahu nya itu lah dia 
coba mempraktekannya dengan anak 
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prempuan tetangga yang ada 
disamping rumah nya. Faktor lain 
yang menyebabkan MD melakukan 
tindak perilaku sosiopatik 
dikarenakan kurang nya perhatian 
kedua orang tua MD kepada nya, 
diketahui bahwa MD diasuh oleh 
nenek nya sehingga MD lebih dekat 
dan nyaman bersama nenek daripada 
kedua orang tua, kurang nya kontrol 
dari orang tua lah yang 
mengakibatkan MD dapat melakukan 
tindak perilaku sosiopatik tersebut. 
Proses awal rehabilitasi MD 
di panti, pembina memberikan waktu 
untuk dia berpikir dan mengakui 
kesalahan nya di sebuah ruangan 
tersendiri selama 1 hari, setelah itu 
MD diberi kesempatan untuk 
menceritakan semua keluh kesah dan 
tindakan yang telah ia lakukan tahap 
ini disebut dengan asesmen kelas 
dimana anak dapat menceritakan 
semua permasalahan nya dengan 
pembina panti. 
Setelah semua permasalahan 
anak di ceritakan dan pembina pun 
mendampingi anak agar tenang baru 
lah proses pembelajaran dilakukan. 
MD mengikuti seluruh rangkain 
proses pendampingan dan 
pembelajaran dengan baik. MD 
bertekad untuk berubah dan tidak 
melakukan tindak sosiopatik lagi 
karena itu lah dia berusaha belajar di 
panti dengan baik agar semua ilmu 
yang diperoleh dapat dia guna 
setelah keluar dari panti nanti. 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam proses 
pendampingan pembina selaku orang 
yang bertanggung jawab kepada anak 
harus selalu mengawasi dan 
mengayomi tindak dan perilaku yang 
dilakukan anak. Agar dalam 
menjalankan proses rehabilitasi 
sosial ia merasa nyaman dan tenang. 
Sehingga selama proses rehabilitasi. 
Anak dapat mengikuti nya secara 
optimal, dapat membangun dan 
memotivasi diri untuk berubah dan 
menjadi lebih baik lagi kedepan nya. 
Selain itu keberhasilan proses 
pendampingan ini tidak terlepas dari 
usaha pembina dalam membimbing 
dan mengarahkan anak akan tetapi 
pendampingan akan berhasil apabila 
dari faktor intern anak sosiopatik 
juga memiliki niat untuk berubah dan 
menjadi lebih baik.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
Panti Sosial Marsudi 
Dharmapala Indralaya merupakan 
Panti Rehabilitasi Sosial untuk Anak 
Berhadapan Hukum (ABH) dan 
Anak Nakal (AN). PSMPD Indralaya 
mempunyai tugas dan fungsi untuk 
memberikan bimbingan, pelayanan 
dan rehabilitasi yang bersifat 
prefentif, kuratif dan rehabilitatif. 
Metode yang digunakan 
dalam pendampingan Anak Nakal 
(AN) dan Anak Berhadapan Hukum 
(ABH) di PSMPD Indralaya ini ialah 




merupakan metode pendampingan 
untuk menyembuhkan atau 
memulihkan anak melalui media 
terapi teman sesama rehabilitasi 
saling membantu dalam proses 
pemulihan.  
Materi yang diajarkan di 
PSMPD Indralaya yaitu Organisasi 
Kepemimpinan, Agama dan Aqidah, 
Belajar Al Qur’an, Dinamika 
Kelompok, Etika dan Budi Perkerti, 
Olahraga dan Kesehatan, Motivasi 
dan Pengembangan, Mixed Farming 
atau Pertanian Terpadu, Ecounter 
Grup, Tata Tertib atau Kedisiplinan, 
Psikologi, kewirausahaan, dan 
Komunikasi Relasi. 
Tahapan pendampingan anak 
sosiopatik di PSMPD Indralaya 
meliputi tahap orientasi, tahap 
asesmen, tahap pelaksanaan kegiatan 
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